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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian adalah metode
kuasi eksperimen, dengan desain kelompok konteiepspostes. Diagram desain
penelitian ini adalah sebagai berikut:

O XO

@) @)

Keterangan :

X = Proses belajar mengajar dengan pembelajakariri.

O = Pretes dan Postes pemahaman dan pemecahanimmatdaatik.

B. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh makasidi satu Politeknik
Negeri di Kota Bandung. Sedangkan mahasiswa yangadiesampel adalah
mahasiswa semester | pada bidang Tata Niaga. Safigebil dengan tehnik
purposive sampling, sebanyak dua kelas dari 12 kelas yang ada padagbitita
Niaga di Politeknik Negeri tersebut. Pengambilarhasesswa semester | karena
Matematika Bisnis hanya terdapat pada semesten fidasuaikan dengan materi

pembelajaran.
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C. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. riafligunakan untuk
mengetahui hasil belajar antara kelas eksperimekadp lebih baik secara
signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. P&aten kuantitatif ini berguna
untuk menemukan data hasil belajar mahasiswa yargebtuk angka yaitu dari
hasil pretes dan postes mahasiswa. Sedangkan melitlat pendapat mahasiswa
terhadap hasil belajar matematika keuangan dengangguanakan inkuiri

berdasarkan hasil observasi, angket.

D. Pengembangan Instrumen Pendlitian.

Topik pada penelitian yang akan diberikan adalgiktderet yang terdiri
dari deret aritmetika dan deret geometri, bungagygah bunga majemuk dan
anuitas yang merupakan pokok bahasan dalam makenhegnis.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupad&éa non-tes. Tes
terdiri dari tes pemahaman matematik dan tes peémecanasalah matematik
yang terkait dengan bahan ajar Matematika Bisneda8Sgkan untuk non-tes

terdiri dari skala pendapat mahasiswa.

D.1. Tes Pemahaman dan Pemecahan masalah M atematik

Tes pemahaman dan pemecahan masalah matematikdigangakan dalam
penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentukiaraTes disusun berdasarkan
pokok bahasan yang dipelajari pada matakiMaktematika Bisnis dengan tahap-
tahap sebagai berikut : pertama pembuatan kisiskial yang mencakup pokok

bahasan, kemampuan yang diukur (indikator), sertdgh butir soal. Kemudian
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dilanjutkan dengan menyusun soal beserta kuncijawalan aturan pemberian
skor untuk masing-masing butir soal.

Tes pemahaman matematika digunakan untuk mengu&oralkpuan
mahasiswa dalam memahami konsep, hukum, rumus| dah teorema
matematika, memahami operasi hitung dan operadaalj memformulasikan atau
mengubah pernyataan ke dalam bentuk simbol matemathdapun tes
pemecahan masalah matematika dikembangkan berdas#dakgkah-langkah
Polya. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuashasiswa dalam
memahami masalah, membuat rencana pemecahan, anéajal rencana, dan
memeriksa kebenaran hasil. Sebelum instrumen dkgunaerlebih dahulu
diujicobakan dan divalidasi mengenai isi dan kanstinya.

Bahan dan materi pelajaran yang disampaikan dakmeliian adalah
mengenai deret aritmetika dan deret geometri, btungggal, bunga majemuk dan
anuitas, materi ini disajikan pada kelas 1 semeg#ajil yang menggunakan
kurikulum Politeknik. Jadi penyusunan soal tes juggengacu pada materi yang
digunakan saat penelitian yaitu materi programidtedangan Perbankan kelas 1
pada semester ganjil dengan menggunakan kurikulwfiteknik. Kriteria
pemberian skor dalam penelitian ini adalah dari 8.-Adapun rubrik skoring
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikoal dan jawaban dapat

dilihat pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.
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Tabel 3.1

Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Pemahaman M atematik

Respon siswa terhadap soal Skor

1. Mengaplikasikan konsep, hukum, rumus, dalil danreem
matematika

» Tidak dapat mengaplikasikan konsep, hukum, rumasl d O
dan teorema matematika.

» Dapat mengaplikasikan konsep, hukum, rumus, dai|d 1
teorema matematika

2. Mengaplikasikan operasi hitung dan operasi aljabalam

masalah matematika

> Tidak dapat mengaplikasikan operasi hitung danragp

4
o

aljabar dalam masalah matematika
» Dapat mengaplikasikan operasi hitung dan opergaba| 1
dalam masalah matematika tapi salah dalam pertatung
» Dapat mengaplikasikan operasi hitung dan opergaba| 2

dalam masalah matematika dan benar dalam perhriunga

3. Memformulasikan atau mengubah pernyataan ke dakmuk
simbol matematika

> Tidak dapat memformulasikan 0

» Dapat memformulasikan atau mengubah pernyataaal&end

bentuk simbol matematika tapi tidak terselesaikan

» Dapat memformulasikan atau mengubah pernyataaalkend 2

bentuk simbol matematika dan terselesaikan.

Sumber: Diadaptasi dari pemberian skor oleh Caigl.dan Jacosin melalui
Holistic Scoring Rubrics (Nanang, 2009: 97)
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Tabel 3.2

Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Pemecahan Masalah matematik

Respon siswa terhadap soal Skor

1. Memahami Masalah
» Salah menginterprestasikan/ salah sama sekali 0
» Salah menafsirkan masalah, mengabaikan kondisi soal
» Memahami masalah soal selengkapnya 2

2. Membuat dan menjalankan rencana pemecahan
» Tidak ada rencana, membuat rencana yang tidakarelev 0
» Membuat dan menjalankan rencana pemecahan masadhh sl
yang tidak dilaksanakan
» Membuat dan menjalankan rencana yang benar, tebi dalam| 2
hasil/ tidak ada hasil
» Membuat dan menjalankan rencana yang benar, teglpm
lengkap
» Membuat dan menjalankan rencana sesuai dengandprogan

memperoleh jawaban yang benar

3. Melakukan perhitungan
» Tidak ada jawaban atau jawaban salah 0

» Melaksanakan prosedur yang benar dan mungkin jawiadaar,
tetapi salah perhitungan 1

» Melaksanakan proses yang benar dan mendapatkat&ast

2
4. Memeriksa kembali hasil
» Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan 0
» Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas
» Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat kebenaasegr 2

Sumber: Diadaptasi dari pemberian skor pemecahasalata model studi
Schoen dan Oehmke (Sumarmo, 1994: 25-26)
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Untuk memperoleh soal yang baik, maka soal-soatbert diujicobakan
agar diketahui tingkat validitas, reliabilitas,gkat kesukaran dan daya pembeda.
Uji coba instrumen dilakukan di tingkat 2 mahasigwagram studi Keuangan
Perbankan yang telah mendapat matakuliah MatemBigdas. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam melaksanakan uji coba sodahd#bagai berikut:

1) Soal dikonsultasikan kepada dosen pembimbing ddiskdisikan dengan
teman-teman pendidikan matematika SPS UPI untukhatetaliditas isi dan
validitas konstruk berkenaan dengan ketepatanuélat dengan materi yang
akan diuji; kesesuaian antara indikator dan bwi@l;&ejelasan bahasa dalam
soal.

2) Kemudian untuk melihat validitas empirik, dalam Ival validitas banding
tiap butir soal menggunakan korelasi produk momengdn angka kasar
(Suherman dan Kusumah, 1990: 154).

_ nyXy - QEXQXY)
VO IX?2 = (EZX)D.(nXY? - (X))

Txy

Keterangan :
Ty, = koefisien validitas
n = banyak subjek
X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total
Kemudian untuk menentukan kriteria derajat valglitaenurut Suherman

dan Kusumah (1990: 147) tersaji pada Tabel 3.3.

Tabd 3.3
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Klasifikas Koefisien Validitas

Nilai ryy Interpretasi
0,90 <ryy < 1,00 Validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,70 <ry, < 0,90 Validitas tinggi (baik)
0,40 <ry, < 0,70 Validitas sedang (cukup)
0,20 <ry < 0,40 Validitas rendah
0,00 <ry < 0,20 Validitas sangat rendah
Iy < 0,00 Tidak valid

Reliabilitas instrumen adalah suatu kondisi koesisterhadap hasil yang
diberikan oleh suatu alat ukur, walaupun dilakukéeh orang, waktu dan
tempat yang berbeda (Suherman dan Kusumah, 1990: Déngan rumus
formula Alpha Cronbach (Suherman dan Kusumah, 1990: 194) sebagai

berikut:

2
1 = (%) <1 - §22>

Keterangan :

r;1 = koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal

s;? = jumlah variansi skor tiap item

s;2 = variansi skor total
Kemudian untuk menginterpretasikan reliabilitagrimsen menggunakan
kriteria yang dibuat Guilford (Suherman dan Kusume#00) tersaji pada
Tabel 3.4.

Tabel 3.4
Klasifikas Koefisien Reiabilitas
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Nilai rq; Interpretasi

rip < 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

0,20 <ry; < 0,40 | Derajat reliabilitas rendah

0,40 <ry; < 0,60 | Derajat reliabilitas sedang

0,60 <ry; < 0,80 | Derajat reliabilitas tinggi

0,80 <ry;; < 1,00 | Derajat reliabilitas sangat tinggi

4) Untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soalaegkah pertama yang
dilakukan adalah mengurutkan perolehan skor selarsiwa dari yang skor
tertinggi sampai skor terrendah, langkah kedua @by 27% siswa yang
skornya tinggi dan 27% siswa yang skor rendah petaya disebut
kelompok atas dan kelompok bawah. Kemudian mendg@gmaimus sebagai

berikut

DP= A" (Jihad dan Haris,2008)
1
—n Maks

Keterangan :
DP = Daya pembeda
S» =Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yholgh.
S = Jumlah skor siswa kelompok bawah pada butirysoay diolah.
Maks = skor maksimal soal yang bersangkutan.
n = Jumlah siswa dari kelompok atas
Untuk menginterpretasikan daya pembeda menurut efdn dan
Kusumah, 1990) menggunakan kriteria yang tersajapabel 3.5

Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda
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Nilai DP Interpretasi
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP <£0,20 Jelek
0,20 < DP <0,40 Cukup
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik

5) Untuk menganalisis tingkat kesukaran soal kemampagamhaman dan soal
pemecahan masalah matematika matematika, digunalemus sebagai
berikut:

Sy tS
n. maks

IK (Jihad dan Haris,2008)

Keterangan :
IK = Indeks kesukaran
S =Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yhoigh.
S = Jumlah skor siswa kelompok bawah pada butirysoay diolah.
Maks = skor maksimal soal yang bersangkutan.
n =Jumlah siswa dari kelompok atas
Kemudian menurut Suherman dan Kusumah (1990) masifjkbsi

indeks kesukaran tersaji pada Tabel 3.6

Tabel 3.6
Klasifikasi Tingkat Kesukaran



Nilai IK Interpretasi Soal
IK =0,00 Soal terlalu sukar

0,00 <IK 0,30 Soal sukar

0,30 <IK £ 0,70 Soal sedang

0,70 <IK < 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah

6) Rekapitulasi hasil uji coba instrumen
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Kesimpulan dari semua perhitungan mengenai vadiditaliabilitas, daya

pembeda dan indeks kesukaran butir soal pemahaatamatika tersaji pada

Tabel 3.7 dan sedangkan kesimpulan dari semua tyeglain mengenai

validitas, reliabilitas, daya pembeda dan indeksukaran butir soal

pemecahan masalah matematik tersaji pada Tabel 3.8

Tabe 3.7
Rekapitulasi Hasil Uji coba Soal Pemahaman M atematika

No Validitas Daya Pembeda Indeks Kesukaran Sogl
\ ., Nilai | Interpretasi| Nilai | Interpretasi Nilai | Interpretasi Yang
dipilih
1 [0,581 Sedang 0,56 Baik 0,66 Sedarlg
2 0,38 Sedang 0,42 Baik | 0,79 Mudah N
3 | 0,852|  Tinggi 0,29 Cukup | 0,77 Mudah v
4 0,997 Tinggi 0,53 Baik 0,26 Sukar N

Nilai reliabilitasnya adalah 0,442 dengan interpsesedang.

Tabel 3.8

Rekapitulas Hasil Uji coba Soal Pemecahan Masalah Matematika
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No Validitas Daya Pembeda Indeks Kesukaran  Soal

Soal Nilai | Interpretasi Nilai | Interpretasi Nilai | Interpretasi Yang
dipilih

1 |0,652| Sedang | 0,66 Baik 0,55 Sedang N

2 |0,783| Tinggi 0,39 Cukup 0,26 Sukar N

3 | 0,667 Sedang | 0,75 | SangatBaik 0,63 Sedang N

4 10,760| Tinggi 0,46 Baik 0,27 Sukar N

Nilai reliabilitasnya adalah 0,664 dengan intergsetinggi.

D.2. Skala Pendapat Mahasiswa

Skala pendapat mahasiswa dikembangkan untuk méngependapat

mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran yangtidylau Tujuan pemberian

skala pendapat ini adalah untuk mengungkap apa&edkteristik pembelajaran

inkuiri

yang dieksperimenkan

terimplementasikan as@c nyata dalam

pembelajaran. Dalam skala pendapat ini mahasishaddpkan pada sejumlah

pernyataan yang harus dijawab dengan jawaban saeggtu (SS), setuju (S),

tidak setuju (TS), atau sangat tidak setuju (STgrnyataan-pernyataan ini

berisikan kesenangan terhadap pembelajarn inko@mfaat pembelajarn inkuiri.

Dalam pemberian skor

menurut Suherman (2003) unsekiap

pernyataan adalah 1 (STS), 2 (TS), 4 (S), 5 (S&kupernyataarfavorable

(pernyataan positif), dan sebaliknya diberikan sk¢®&S), 2 (S), 4 (TS), 5 (STS),

untuk pernyataarunfavorable (pernyataan negatif). Empaption pilihan ini

berguna untuk menghindari pendapat ragu-ragu adga aman untuk tidak

memihak pada suatu pernyataan yang diajukan. PRearyalalam skala pendapat

ini terdiri dari pernyataan-pernyataan positif deggatif. Hal ini dimaksudkan,
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supaya siswa yang menjawab tidak asal-asalan kagata kondisi pernyataan
yang monoton. Membuat siswa lebih cenderung malagikir, adanya
pernyataan positif dan juga negatif menuntut sibaus membaca dengan lebih
teliti atas pernyataan yang diajukan. Sehinggd lgasg diperoleh dari pengisian
siswa terhadap skala pendapat diharapkan lebitatakur

Untuk menganalisa respon mahasiswa pada angketakgo dua jenis
skor respon yang dibandingkan yaitu, skor respoimasiawa yang diberikan
melalui angket dan skor respon netral. Jika skdmjesulebih besar daripada
jumlah skor netral, maka subyek tersebut mempypsmdapat positif. Sebaliknya
jika skor subjek kurang dari jumlah skor netral maubjek tersebut memiliki
pendapat negatif. Instrumen skala pendapat dalaw@lipan ini diberikan kepada
mahasiswa kelompok eksperimen setelah semua kegatabelajaran berakhir
yaitu setelah postes. Skala pendapat pada peneiiiaterdiri dari 25 butir
pernyataan.

Langkah pertama dalam menyusun skala pendapat imahaadalah
membuat kisi-kisi. Kemudian validitas isi diestimagelalui kesesuaian kisi-kisi
skala pendapat dengan butir skala. Selanjutnyakupgmberian skor skala
pendapat dalam penelitian ini ditentukan secaratapori (Fitriani, 2009), yaitu
skala dihitung berdasarkan distribusi jawaban nedpn. Langkah-langkah
pemberian skor setiap butir skala pendapat adaladgsi berikut :

a. Menghitung banyaknya jawaban responden untuk spiiidgan jawaban.
b. Menghitung persentase jawaban kumulatif.

c. Menghitung nilai z untuk setiap pilihan jawaban.
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d. Menghitung nilai z + (z) untuk setiap pilihan jaweah dengan (z) adalah
negatif dari nilai z paling rendah.

e. Membulatkan nilai z + (2).

f.  Menambahkan nilai 1 pada setiap pilihan jawabahingga diperoleh nilai

SS, S, TS dan STS yang lebih dari atau sama delngan

E. Prosedur Penditian



39

Secara garis besar langkah-langkah pelaksanaalitip@nterlihat pada

alur penelitian

Identifikasi masalah
v

Studi pendahuluan
v

Penyusunan modul, penyusunan

instrumen, validasi, uji coba instrume

& perbaikan instrumen

=]

A 4
Penentuan sampel &

pretes

A 4 A\ 4
Kelas lontrol Kelas Eksperimen

A 4 A 4
Belajar matematika Belajar matematika

tanpalnkuiri dengarlnkuiri
\ 4
> Postes Ny 000 Observasi dan
l skala sikap

Pengumpulan
date

\ 4
Analisis data

A 4
Laporan dan
Kesimpulal

Diagram 3.1 Diagram Alur Pelaksanaan Penelitian
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Agar data yang terkumpul dapat menjawab rumusaralatapenelitian dan
layak untuk menguji hipotesis penelitian, maka epdus pengumpulan data
mencakup:

1. Menentukan sampel penelitian dari mahasiswa seméstk salah satu
politeknik yang ada di Bandung sehingga terpiliha ckelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

2. Memberikan tes awal kepada dua kelompok yang tkerpgbagai sampel
penelitian. Tes yang diberikan berupa tes pada lpblimasan deret, bunga
tunggal, bunga majemuk dan anuitas.

3. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan iirgadia kelompok
eksperimen dan konvensional pada kelompok kontrol.

4. Mengadakan tes akhir dengan menggunakan peraragkgaihg sama dengan
tes awal.

5. Mendeskripsikan data penelitian untuk pengujiamtagis.

6. Melakukan pembahasan berdasarkan hasil hipotesikagian teoritis.

7. Menyiapkan kesimpulan penelitian, penyusunan ddah laporan akhir
penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi auwalcoba soal tes, tes

awal, obsevasi saat proses belajar mengajar, tes kkisioner pada mahasiswa.

Berdasarkan berbagai kegiatan pengambilan dat&ralgh jenis data seperti

tercantum pada Tabel 3.9



Tabd 3.9 Jenis-jenisdata penélitian
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pembelajaran

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan adalah analm@gbedaan dengan

menggunakan rumugji-t. Untuk menguji hipotesis pertama, dilakukan armalis

menggunakan rumus statistik untuk menguji kesandaarnrata-rata. Sebelumnya

harus ditentukan dahulu

rata-rata skor

dan simpanfakunya. Untuk

menentukan uji statistik yang akan digunakan, bénlelahulu diuji normalitas

data dan homogenitas varians. Data yang diperaeara lebih jelas dianalisis

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Data yang diperoleh dari hasil tes awal dan tesira#tfanalisis untuk

mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman darcgesne masalah

matematik mahasiswa. Skor yang diperoleh dari h@simahasiswa sebelum

dan setelah belajar Matematika Keuangan dengan gueagan inkuiri

dianalisa dengan cara membandingkan dengan skorasisala yang

diperoleh dari hasil tes mahasiss@belum dan setelah belajar Matematika

Keuangan dengan menggunakan cara belajar

konvahsiddesarnya

No | Kegiatan Data yang diperoleh Sumber Waktu Pengumpulan
1. | Ujicoba Hasil analisis butir soal Mahasiswa Sebelum proses belajar
semester 3 | mengajar
2. | Pretes danPemahaman danMahasiswa | Sebelum dan sesudah
postes Keterampilan semester 1 | pelaksanaan proses
Pemecahan masalah belajar mengajar
3. | Observasi Nilai pendapat aktivitasDosen  dan Selama proses belajar
pembelajaran dosen dan mahasiswamahasiswa | mengajar
semester 1
4. | Kuisioner Tanggapan mahasisiglahasiswa | Sesudah pelaksanaan
terhadap modelsemester 1 | proses belajar mengajar
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peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaranrdjhdiengan rumus gain
ternormalisasi formalized gain) yang dikembangkan oleh Meltzer (2002)
sebagai berikut:

skor postes—skor pretes
skor ideal —skor pretes

Gain ternormalisasi (g)

Kategori gain ternormalisasi (g) menurut Meltzed(2) adalah :
g(03 ; rendah

0,3< g (0,7 ; sedang

0,7 g ; tinggi

Hasil tes kemampuan pemahaman dan pemecahan masaEmatik

mahasiswa dilakukan secara kuantitatif. Selurubstgtistik yang dilakukan

menggunakan program SPSS 15.0 dengan rincian Sdédeaaut:

- Menguji normalitas data dengan menggunakan Kolofegmirnov
dengan kriteria jika nilai Sig (p) & maka sebaran berdistribusi normal.
Kemudian jika data berdistribusi normal maka untukenguiji
homogenitas varians menggunakanLigrence dengan kriteria jika nilai
Sig (p) >a, sehingga disimpulkan data berasal dari popul@sgywarians
sama.

- Menguji homogenitas varians. Pengujian homogenitasans antara
kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan dengajuatu untuk
mengetahui apakah varians kedua kelompok samaadtaudrbeda. Uji

statistiknya menggunakan uji-F dengan rumus:
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F = 5 (Sudjana, 1996)

Kriteria pengujian:
Jika Riung < Ravelmaka H ditolak dan H diterima. Sedangkan jika
Fhitung >Fabet Maka H diterima dan ki ditolak. Dengan dk pembilang =1(n

— 1) dan dk penyebut =4+l) dengan taraf nyata= 0,05

3. Uji Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho ity = 1, Berarti rata-rata hasil belajar Matematika Kewanmahasiswa

dengan menggunakan inkuiri sama dengan rata-ratil ha
Matematika Keuangan mahasiswa dengan menggunakan
pembelajaran konvensional.

H, > 1, Berarti rata-rata hasil belajar Matematika Kewanmahasiswa

dengan menggunakan inkuiri lebih baik dari rata-rbasil
Matematika Keuangan mahasiswa dengan menggunakan
pembelajaran konvensional.

Untuk menguji hipotesis tersebut menggunakan ujalpikanan. Karena

besarg, dan o, tidak diketahui, dalam penelitian ini diasumsiken=o0, =0 .
Maka digunakan rumus uji t yaitu:
S SR (B

1 1 n, +n, -2
n2 n2

t =

hitung

S
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Dimana: X, = Skor rata-rata mahasiswa yang belajar Matematika
Keuangan dengan menggunakan inkuiri.
X, = Skor rata-rata mahasiswa yang belajar Matemalérgan

menggunakan pembelajaran konvensional.

n = Jumlah mahasiswa yang belajar Matematika dengan
menggunakan inkuiri.

N = Jumlah mahasiswa yang belajar Matematika dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.

S = Varians dari kelompok eksperimen yang belajar
Matematika dengan menggunakan inkuiri.

S = Varians kelompok kontrol yang belajar Matematiemngan
menggunakan pembelajaran konvensional.

Kriteria pengujian:

Terima H jika t <t,_,dimana dk = (i+ n, - 2). Dalam hal ini Kl ditolak jika

hitung
thiungMemMpunyai harga-harga yang lain.
Namun jika setelah dilakukan tes hasil yang didapabwa variansi tidak

homogen maka rumus uji t yang dipergunakan ad&bagai berikut:

(CARSS

Kriteria pengujian adalah: terima hipotesigjiHa

t' =
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Wity + wyty Wity + wyt,

!

w; +w, w; + w,
2 2
. s S
Dengan: w; = 1/nl;w2 = Z/n2

t1 = t(1-1/0) (ny-1) dant, = t(,_1 /o) (ny—1) Sudjana (1996)
Tetapi bila datanya tidak berdistribusi normal makayang dilakukan adalah uiji
Mann Whitney (Ruseffendi, 1993).
4. Untuk mengetahui asosiasi kemampuan pemahaman rddregaampuan
pemecahan masalah matematik, menggunakan koeksietingensi. Nilai
postes kemampuan pemahaman dan pemecahan masatahatikaterlebih

dahulu dikategorikan: Baik, Sedang, dan Rendah.gBerkriteria sebagai

berikut:
Baik :X > 75% dari skor ideal
Sedang : 60% dari skor idealx < 75% dari skor ideal
Rendah x < 60% dari skor ideal

H. DataHasil Non Tes

Data hasil observasi dianalisis untuk mengetahtivieks mahasiswa dan
dosen selama pembelajaran berlangsung. Sedangkarhaisil skala pendapat
mahasiswa dianalisis untuk mengetahui pendapat sisae@m terhadap
Matematika Keuangan dengan pembelajaran inkuirgyiahah dilakukan, soal-
soal pemahaman dan pemecahan masalah matematikdiéendianalisis dengan
metode Subino (1997), yang menentukan kriteria daor jawaban, dan skor ini

merupakan skor proporsional kumulatif dari frekugaswaban yang didapat dari
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sampel, kemudian ditransformasi ke skor z. Setskar dari jawaban didapat,

dilakukan validasi pernyataan, dengan metode sgit arah dengan rumus :

Xq—Xp

t =

L(xa—%a)?+X(xp—%p)>
nn-1)

Keterangan
X, = rata-rata kelompok atas

Xp= rata-rata kelompok bawah
n = banyaknya siswa

Apabilatyjtung > trabel » Maka butir skala pendapat mahasiswa dinyatakan
valid dan dapat digunakan. Untuk mengetahui apakala berpendapat positif
atau tidak, dilakukan perhitungan skor mahasiswa rhitungan skor netral,
yaitu rerata skor dari tiap pernyataan. Apabilarskahasiswa lebih besar dari
skor netral, maka dapat dikatakan mahasiswa begpandpositif terhadap

perkuliahan matematika dengan pembelajaran inkuiri.



